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ABSTRAK 

 

Jum’atin Ulya. 2022. Makna Tari Tor-Tor Naposo Nauli Bulung Pada Pesta 

Perkawinan Di Jorong Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat. Skripsi S1. Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis Makna 

Tari To-tor Naposo Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di Jorong Rurapatontang 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Objek dari 

penelitian ini yaitu Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di 

Jorong Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat pada 

Tanggal 17 Juli 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Instrument utama ialah peneliti sendiri. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustaka, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung adalah 

Tari Tradisional yang tumbuh dan berkembang di Jorong Rurapatontang yang 

masih digunakan bagi masyarakat dalam Pesta Perkawinan. Pada Tari Tor-tor 

Naposo Nauli Bulung terdapat 3 ragam gerak yaitu: (1) Gerak bersiap, maknanya 

muda-mudi menghormati para petuah atau yang tertua dan memberikan salam 

perpisahan kepada kedua pengantin. (2) Gerak manis, maknanya menyembah atau 

menghormati sesuai dengan tangan penari yang berbentuk segitiga, menghormati 

maksudnya memberi salam kepada petuah adat, orang tua dan penonton. (3) 

Gerak manyambar, maknanya adab untuk meminta kepada Tuhan supaya muda 

mudi dijauh dari kehidupan yang dilarang Tuhan Yang Maha Esa. Makna musik 

iringan Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung yaitu muda mudi yang ingin 

beraktifitas di luar rumah tetapi harus menjaga prilaku yang baik, tidak boleh 

mabuk-mabukan, tidak boleh bermain judi, dan mamakai narkoba agar orang tua 

tidak khawatir dengan prilaku anaknya. Pada Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung 

menggunakan kostum baju putih dan celana hitam untuk laki-laki yang memiliki 

makna kesopanan remaja laki-laki. Perempuan menggunakan kostum baju kurung 

dan rok batik yang memiliki makna keindahan seorang perempuan yang harus 

menutup auratnya. Nilai sosial dapat diartikan sebagai sesuatu yang baik, 

diinginkan, diharapkan, dan dianggap penting oleh masyarakat. Nilai Sosial yang 

terdapat pada Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung dalam Pesta Perkawinan yaitu 

terjadinya silaturahmi yang baik dengan membantu kelancaran pelaksanaan Pesta 

Perkawinan. Dalam aktifitas ini saling berkaitan antara yang mengadakan Pesta 

Perkawinan dengan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Makna, Nilai Sosial, Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian merupakan sarana yang digunakan untuk mengekspresikan rasa 

keindahan dari dalam jiwa manusia. Kesenian terbagi dari berbagai cabang seni, 

seperti seni tari, seni musik, seni teater dan seni rupa. Salah satu kesenian yang 

banyak dinikmati yaitu seni tari. Tari merupakan salah satu cabang seni yang 

memiliki keindahan dituangkan melalui gerak tari dan iringan musik membuat 

keindahan tari itu dapat dinikmati oleh penikmat (Desfiarni, 2021 : 93). 

Tari yang syarat akan makna dan nilai merupakan sistem simbol yang 

digunakan secara teratur, dan benar-benar dipelajari sehingga memberi arti 

dan dibentuk secara bersama oleh masyarakat atau budaya dimana simbol 

itu berlaku. Hal ini tampak bahwa tari dianggap penting dalam setiap segi 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, tari tradisional yang tumbuh dan 

berkembang dimasyarakat memiliki fungsi, makna serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam masyarakat tersebut (Jayanti et al., 2019).  

 

Menurut Somaryono dan Suanda (2006: 17) dalam makna tari terdapat 

penjiwaan yang dilakukan tidak harus sama dengan gambaran cerita 

namun makna tari sendiri ada dalam rasa geraknya, yaitu penyaluran rasa 

melalui gerak itu sendiri. Suatu makna dalam tari dapat diungkapkan 

dengan tepat, maka seorang penari harus dapat mengolah rasa dalam ruang 

dan waktu. 

 

Menurut Soedarsono (1984: 28) menjelaskan. “Tari tradisional ialah tari 

yang telah mengalami perjalanan panjang dalam sejarahnya, yang selalu bertumpu 

pada nilai-nilai dan adat istiadat serta pola-pola tradisi yang ada dalam masyarakat 

yang mengayomi tari tersebut”. 

Tari tradisi merupakan tarian yang khas dan tumbuh serta berkembang di 

suatu daerah. Tari ini sudah pasti berbeda dengan tarian yang ada di daerah lain, 
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karena tari tradisi merupakan identitas masing-masing daerah, yang selalu 

bertumpu pada pola-pola tradisi serta tidak mengalami perubahan (Desfiarni, 2021 

: 228). Salah satu tari tradisional yang tumbuh dan berkembang di Jorong 

Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat adalah Tari 

Tor-tor Naposo Nauli Bulung. 

Asal usul adat Mandailing di Pasaman Barat yaitu dari keturunanan 

Tapanuli Selatan Sumatra Utara yang berpindah ke Pasaman Barat yang 

bertempat di Nagari Batahan Kecamatan Ranah Batahan.  Kemudian masyarakat 

Mandailing di Nagari Ranah Batahan berpindah ke Jorong Rurapatontang 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Jorong Rurapatontang 

memiliki Kesenian Tradisional Tari Tor-tor yang dibawa masyarakat Mandailing. 

Berdasarakan wawancara pada tanggal 17 Januari 2022 dengan Jahidin 

menjelaskan bahwa Jahidin merupakan orang yang menciptakan dan mengajarkan 

Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung di Jorong Ruraptontang. Tari Tor-tor adalah 

kesenian tradisional yang sudah melekat pada kehidupan masyarakat Jorong 

Rurapatontang secara turun temurun sejak tahun 1979 ke Kapubaten Pasaman 

Barat khususnya di Jorong Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka sampai 

sekarang dan Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung merupakan suatu keharusan yang 

harus ditampilkan pada Pesta Perkawinan. 

Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung yang ditampilkan di Jorong 

Rurupatontang ditampilkan pada acara pesta perkawinan saja. Jahidin (wawancara 

17 Januari 2022) menjelaskan bahwa Tari Tor-tor yang dilaksanakan pada acara 

pesta perkawinan juga memiliki syarat, yang boleh melaksanakan Tari Tor-tor 
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pada upacara perkawinan hanya keturunan raja yang bermarga Nasution dan 

merupakan suatu keharusan yang dilakukan masyarakat bermarga Nasution. Raja 

yang dimaksud ialah seorang petinggi atau pemimpin dalam suku daerah 

Mandailing. Namun seiring dengan waktu kini panggilan raja diganti dengan 

Niniek Mamak (petinggi adat) setelah masuknya adat Minang ke Pasaman Barat.  

Apabila masyarakat Mandailing (Marga Lubis, Batu Bara, Pulungan, 

Harahap dan Matondang) yang tidak bermarga Nasution ingin menggunakan Tari 

Tor-tor pada upacara perkawinannya, mereka harus memenuhi syarat yaitu 

dengan cara Maminjam Alaman Na Bolak atau Maminjam Tano (Meminjam 

pekarangan yang luas atau Meminjam tanah) dan memasang bendera tonggol 

(memasang bendera Marga). 

Pada saat Pesta Perkawinan di Jorong Rurapatontang sebelum dilakukan 

Tari Tor-tor, mempelai laki-laki datang beserta keluarganya ke tempat mempelai 

wanita dan setelah itu dilakukan acara akad nikah di tempat mempelai wanita, 

setelah akad nikah selesai diadakan arakan pengantin yang diarak dari tempat 

mempelai wanita sampai mengelilingi kampung dan kembali ke Pesta Perkawinan 

dan kedua mempelai duduk di kursi pelaminan yang menghadap ke halaman na 

bolak. Setelah pengantin duduk di pelaminan niniek mamak memberikan 

sambutan ke pada seluruh masyarakat yang telah hadir di acara Pesta Perkawinan 

tersebut dan selanjudnya di tampilkan Tari Tor-tor. Pada acara pesta perkawinan 

Tari Tor-tor dilakukan setelah membukak galanggang (yang diawali pencak silat).  
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Wawancara pada tanggal 17 Juli 2022 dengan Harapan menjelaskan 

bahwa bentuk penyajian Tari Tor-tor pada pesta perkawinan yang harus tampil 

adalah sebagai berikut: 

1. Tor-tor raja-raja/namora-mora 

Tor-tor raja-raja merupakan tor-tor yang paling utama ditampilkan. Tor-tor 

raja-raja dibawakan oleh kaum pemangku adat. Tor-tor namora ini 

dibawakan dari raja-raja atau pemangku adat yang hanya bermarga 

Nasution. 

2. Tor-tor andor soayu 

Tor-tor andorsoayu merupakan tarian yang dibawakan oleh Bapak dan Ibu 

yang sudah berkeluarga dan memiliki hubungan dengan pengantin. 

3. Tor-tor Naposo Nauli Bulung  

Naposo adalah sebutan masyarakat Mandailing terhadap remaja laki-laki 

sedangkan nauli adalah sebutan untuk remaja wanita. Tor-tor Naposo 

Nauli Bulung adalah tor-tor yang tariannya dibawakan oleh pemuda-

pemudi yang beda marga. Tor-tor Naposo Nauli Bulung yang dapat 

menampilkannya hanya dari keluarga yang mengadakan pesta perkawinan. 

4. Tor-tor pengantin  

Tor-tor pengantin adalah tor-tor yang ditarikan oleh kedua mempelai 

didampingi oleh kedua pendampingnya. Tor-tor pengantin ini merupakan 

tor-tor penutup, tor-tor ini adalah sebagai penghormatan kedua mempelai 

kepada pemangku adat, alim ulama, keluarga dan seluruh masyarakat yang 

telah ikut serta dalam kelangsungan upacara perkawinan mereka. 
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Dalam menampilkan Tari Tor-tor, penortor diwajibkan memakai 

selendang atau sejenis tenunan tradisional Sumatera Utara yang dinamakan Ulos. 

Dari keempat Tari Tor-tor tersebut merupakan suatu keharusan dalam 

menampilkan Tari Tor-tor dalam Pesta Perkawinan. 

Dari hasil penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa Tari Tor-tor Naposo 

Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan harus di tampilkan bagi masyarakat 

keturunan raja yang bermarga Nasution. Karna ini merupakan suatu adat yang ada 

di Jorong Rurapatontang yang harus dilaksanakan sampai sekarang, apabila 

masyarakat Mandailing (Marga Lubis, Batu Bara, Pulungan, Harahap dan 

Matondang) yang tidak bermarga Nasution ingin menampilkan Tari Tor-tor pada 

pesta perkawinannya, mereka harus memenuhi syarat yaitu dengan cara 

Maminjam Alaman Na Bolak atau Maminjam Tano (Meminjam pekarangan yang 

luas atau Meminjam tanah) dan memasang bendera tonggol (memasang bendera 

Marga).  

Pada acara pesta perkawinan Tari Tor-tor dilakukan setelah membukak 

galanggang (yang diawali pencak silat). Selanjudnya bentuk penyajian Tari Tor-

tor pada Pesta Perkawinan ditampilkan secara berurutan mulai dari Tari Tor-tor 

Raja-raja/Namora-mora, Tor-tor Andor Soayu, Tor-tor Naposo Nauli Bulung dan 

Tor-tor Pengantin yang saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang harus 

ditampilkan. Dari ke empat Tari Tor-tor yang ditampilkan pada Pesta Perkawinan 

ini, tetapi dalam hal ini peneliti membahas pada fokus yang ketiga yaitu Tari Tor-

tor Naposo Nauli Bulung. 
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Penulis melihat makna Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung dalam Pesta 

Perkawinan dari keterkaitan Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung dengan 

masyarakat Jorong Rurapatontang. Keterkaitan Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung 

dengan masyarakat Jorong Rurapatontang yaitu dalam mengadakan Pesta 

Perkawinan sudah pasti masyarakat Jorong Rurapatontang ikut membantu dalam 

keberlangsungan proses acara Pesta Perkawinan. 

Penulis tertarik mengkaji makna Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung karena 

tarian ini masih digunakan hingga sekarang, bukan semata-mata menjadi hiburan 

saja, Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung memiliki peranan penting dalam 

masyarakat sehingga makna-makna yang terdapat dalam Tari Tor-tor Naposo 

Nauli Bulung harus dipahami oleh muda mudi. Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung 

mengandung ajaran tentang muda mudi harus menghormati orang tua, dan bisa 

menjaga diri dan nama baik orang tua dengan tidak melakukan perbuatan yang 

dilarang seperti mabuk-mabukkan, berjudi dan berzina. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk membahas makna 

yang terdapat dalam Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di 

Jorong Rurapatontang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang Tari Tor-tor di atas dapat di identifikasi 

masalah diantaranya lain adalah: 

1. Struktur penyajian Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung di Jorong 

Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Bentuk penyajian Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung di Jorong 

Rurapatontang Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Makna Tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung di Jorong Rurapatontang 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terdapat beberapa permasalahan yang 

harus diteliti. Untuk itu penulis memfokuskan pada “Makna Tari Tor-tor Naposo 

Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di Jorong Rurapatontang Kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan yang telah diuraikan di atas, dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu “Apakah Makna Tari Tor-tor Naposo 

Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di Jorong Rurapatontang Kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis Makna 

Tari To-tor Naposo Nauli Bulung pada Pesta Perkawinan di Jorong Rurapatontang 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Sebagai pengalaman penelitian dalam meneliti salah satu kesenian 

tradisional. 

2. Mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya Jurusan Sendratasik 

sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informasi mengenai Tari Tor-

tor Naposo Nauli Bulung yang merupakan tradisi maasyarakat Jorong 

Rurapatontang Kecamatan Koto Baliangka Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Sebagai referensi penelitian lainnya yang berhubungan dengan Tari Tor-

tor. 

4. Menambah informasi pada Pustaka Sendratasik Universitas Negeri Padang 

tentang kesenian tradisional yang dimiliki oleh masyarakat Mandailing. 

  


